BAB I
PENDAHULUAN
0. Latar Belakang
     Kesehatan gigi dan mulut menurut Peraturan Menteri Kesehatan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Nomor 89 Tahun 2015 adalah keadaan dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi dan komponen terkait dalam rongga mulut memungkinkan individu untuk makan, berbicara dan terlibat dalam interaksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetika dan ketidaknyamanan akibat penyakit, oklusi tidak teratur dan kehilangan gigi, sehingga memungkinkan mereka untuk hidup bersosialisasi dan secara ekonomis. Kesehatan gigi dan mulut termasuk dalam kelompok atau golongan dari kesehatan jasmani dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Kesehatan gigi dan mulut yang kurang sehat dapat menjadi pertanda adanya masalah kesehatan lain atau bahkan faktor lainnya (Marimbun, 2016). 
     Gangguan kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari, termasuk menurunkan kesehatan secara keseluruhan, menurunkan harga diri, dan merusak prestasi akademik atau kehadiran di sekolah (Riskesdas,2018). Masalah kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih menjadi masalah yang memerlukan perhatian serius dari tenaga medis (termasuk dokter gigi dan perawat gigi), terlihat bahwa 90% penduduk Indonesia masih menderita penyakit gigi dan mulut (Indrayati Fadjeri, 2016).
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Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan menyebarluaskan informasi dan menanamkan kepercayaan agar masyarakat tidak hanya mengetahui dan memahami, tetapi juga berharap dan dapat melaksanakan anjuran terkait kesehatan. Dengan pemahaman tersebut maka petugas pendidikan kesehatan harus menguasai komunikasi dan harus memahami betul pesan yang ingin disampaikan (Machfoedz, 2015).
Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk menjaga perilaku menjaga kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. Peningkatan pengetahuan seseorang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menyerap dan merespon informasi. Semakin berkembang pengetahuan seseorang, semakin kuat kemampuannya untuk memiliki sikap dan perilaku. Pengetahuan yang baik dapat menimbulkan perilaku yang sehat, disisi lain kurangnya pengetahuan merupakan faktor penyebab terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut (Anggow dkk, 2017). 
Perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut sebagian besar dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat tentang bagaimana cara menjaga kesehatan gigi yang baik. Cara menjaga kebersihan gigi biasanya dilakukan dalam bentuk penyikatan yang benar sementara pengetahuan masyarakat tentang cara menyikat gigi yang benar belum memadai (Notoatmodjo. S., 2010).
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 menyatakan bahwa, menyikat gigi adalah kegiatan membersihkan gigi dengan sikat gigi dan atau tanpa pasta gigi. Menyikat gigi yang benar mengacu pada kebiasaan menyikat gigi setiap hari setelah sarapan dan sebelum tidur malam (Riskesdas, 2018). 
Kondisi kehidupan juga menjelaskan perbedaan yang signifikan. Dibandingkan dengan pedesaan, proporsi penyakit gigi dan mulut pada penduduk perkotaan (57,2%) lebih rendah dibandingkan dengan pedesaan (58,2%) dan proporsi penduduk pedesaan (6,9%) yang mendapatkan perawatan gigi lebih kecil dibandingkan dengan penduduk perkotaan  (12,9%) (Riskesdas, 2018). 
Pada penduduk usia 5-9 tahun, persentase menyikat gigi setiap hari adalah 93,2%, tetapi hanya 1,4% yang menyikat gigi pada waktu dan waktu yang tepat. Persentase perilaku menyikat gigi yang baik pada kelompok tamat D1/D2/D3/PT sebesar 99,2% dengan persentase waktu menyikat gigi yang benar sebesar 6,2%. Sedangkan pada kelompok SMA, SMP, persentase perilaku menyikat gigi yang baik hanya sebesar 82,1% dengan persentase waktu menyikat gigi yang benar sebesar 1,7%. Persentase penyakit gigi dan mulut adalah 53,5%, dengan persentase pemeriksaan dari perawat gigi sebesar 20%. Sedangkan pada kelompok non sekolah pesentase penyakit gigi dan mulut sebesar 60,8%, dari persentase yang mendapat perawatan gigi sebesar 8,7% (Riskesdas, 2018).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Denissa Alfiany Luhulima, dkk pada tahun 2016 menemukan bahwa media pembelajaran menggunakan video sangat membantu dalam proses belajar baik dalam pendidikan formal maupun pendidikan non formal, anak– anak generasi Z yakni generasi yang lahir pada zaman yang canggih akan teknologi sehingga gaya dan media pembelajaran yang digunakan dalam belajar sangat general dan visual (Lambuan., 2019).
[bookmark: _Hlk67306408]Salah satu aplikasi yang menyediakan fasilitas interaksi tatap muka pendidik dan peserta didik secara virtual melalui video conference dengan PC atau laptop atau smartphone adalah Zoom Cloud Meeting, aplikasi ini merupakan aplikasi yang digunakan sebagai media komunikai jarak jauh dengan menggabungkan konferensi video, obrolan, pertemuan online dan kolaborasi seluler. Penggunaan meeting dalam aplikasi ini bisa menampung 1000 peserta bersama dalam satu pertemuan secara virtual. Efektivitas pembelajaran mengunakan Zoom dapat tercapai salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi, baik dari konten materi ataupun keadaan lingkungan mahasiswa. Penyampaian suatu konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik jika konsep tersebut mengharuskan siswa terlibat langsung didalamnya (Junita dan Dini Fitriawati, 2020).
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka peneliti akan meneliti tentang “Penyuluhan Metode Video Conference Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Remaja Usia 17-24 Tahun di SMA Diponegoro 2 Kelas 10 Jakarta Timur”.
0. Rumusan Masalah

	Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat oleh penulis adalah “Bagaimanakah Pengaruh Metode Video Conference Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Remaja Usia 17-24 Tahun di SMA Diponegoro 2 Kelas 10 Jakarta Timur ?” 
0. Tujuan Penelitian
 
1.3.1 Tujuan Umum
     Untuk mengetahui dan menjelaskan Pengaruh Metode Video Conference Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Remaja Usia 17-24 Tahun di SMA Diponegoro 2 Jakarta Timur. 
1.3.2 Tujuan Khusus
[bookmark: _Hlk60175073]1.3.2.1 Untuk mengetahui dan menjelaskan pengetahuan menyikat gigi pada siswa/i kelas 10 (sepuluh) SMA Diponegoro 2 Jakarta Timur sebelum dilakukan penyuluhan metode video conference.
1.3.2.2 Untuk mengetahui dan menjelaskan pengetahuan menyikat gigi pada siswa/i kelas 10 (sepuluh) SMA Diponegoro 2 Jakarta Timur sesudah dilakukan penyuluhan metode video conference.


0. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain :

3. Bagi Institusi

      Sebagai tambahan referensi bagi Institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan diharapkan dapat bermanfaat bagi para mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Mahasiswa

	      Memberikan informasi dan memperluas wawasan kepada mahasiswa dalam mendukung upaya kesehatan gigi dan mulut dengan pemanfaatan metode video conference sebagai bahan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.
3. Bagi Peneliti

       Memberikan informasi tentang penyuluhan metode video conference terhadap pengetahuan menyikat gigi pada remaja usia 17-24 tahun di SMA Diponegoro 2 kelas 10 Jakarta Timur.
3. [bookmark: _Hlk57621653]Bagi SMA Diponegoro 2

	Memberikan informasi bagi siswa-siswi SMA Diponegoro 2 Jakarta Timur, mengenai pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar serta meningkatkan kesadasaran diri dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut
0. Ruang Lingkup Penelitian

	Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penyuluhan metode video conference terhadap pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar. Data diperoleh dengan cara intervensi  langsung  kepada subjek yang akan diteliti dengan melalukan  pretest  sebelum diberikan penyuluhan dan postest sesudah diberikan penyuluhan melalui video conference.
[bookmark: _Hlk57621760]	Subjek penelitian ini adalah Kelas 10 SMA Diponegoro 2. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan melalui Zoom. Peneliti ini menggunakan metode deskriptif dimana peneliti  hanya menjelaskan tentang pengetahuan menyikat gigi yang baik dan benar. Teknik penelitian ini menggunakan quota sampling.

